E-ISSN: 2807-5765
Volume 1, Tahun 2021

PROSIDING

SEMINAR NASIONAL

KEPENDIDIKAN SEKOLAH DASAR DAN PRASEKOLAH

“Mewujudkan Merdeka Belajar

Dalam Pembelajaran Berbasis
Teknologi di Pendidikan Dasar”

25-26 Agustus 2021

Jurusan Kependidikan Sekolah Dasar dan Prasekolah
Fakultas llmu Pendidikan
Universitas Negeri Malang



ISSN: 2807-5765

PROSIDING

Seminar Nasional Kependidikan

Sekolah Dasar dan Prasekolah

"Mewujudkan Merdeka Belajar Dalam
Pembelajaran Berbasis Teknologi di
Pendidikan Dasar"






POSTER

SEMINAR NASIONAL KEPENDIDIKAN SEKOLAH DASAR DAN PRASEKOLAH
"Mewujudkan Merdeka Belajar Dalam Pembelajaran Berbasis Teknologi
di Pendidikan Dasar”

INOVASI BE RNAS MEWUJUDKAN MERDEKA BELAJAR DALAM PEMBELAJARAN
BERBASIS TEKNOLOGl DI PENDIDIKAN DASAR

Peh\;teri :

i1:25A 2021
Tema 1: Kurikulum dan Inovasi Sub Tema:
Live on: ffmdb?:ajgr?r{ berbc;su Tekr(\jo_(l;kgl diera 1.Kurikulum dan Inovasi Pembelajaran dalam
1. Zoom ; EIECERES PR R e Merdeka Belajar di Pendidikan Dasar
2. YouTube \ Farid Ahmadi, S.Kom., M.Kom, Ph.D. 2.Teknologi dan Digitalisasi Pembelajaran
Kurikulum dan Inovasi Pembelojaran dalam di Pendidikan Dasar
Tanggal Penting jar di i 3.Strategi, Model dan Media Pembelajaran

5 - Digital di Pendidikan Dasar
1. Deadline Pendaftaran Dr. Yudithia Dian Putra., M.Pd 4.Imgplementasi Desain Komunikasi Visual

23 Agustus 2021 \ Ttk oo Dol fepbeiora dalam Meningkatkan Kreativitas dan Media

2. Pelaksanaan : Pembelajaran yang Inovatif Berbasis Digital
25-26 Agustus 2021 \ untuk Pembelajaran di Tingkat Dasar
< Dr.M.Arafik,M.Pd ] g
07.00 WIB - 13.00 WIB Stategi, Modt;don Media 5.Arah Kebijakan Merdeka Belajar Berbasis

Pembelajaran Digifal di Pendidikan Dasar Digital dalam Pendidikan Dasar
Pendaftaran A\ W e Fasilitas

https://bit.um.ac.id/Sedaringnas2021 - Tse:salz?h;zrgeé Beu'::ﬁafgg: 1. E-Prosiding ber-ISSN terindek Google Scholar
Kabilokunnya dcion Konfaks Pencdidian Doser 2. Artikel terpilih akan terbitkan di Jurnal
Link Templete Artikel Sekolah Dasar, Jurnal Wahana Sekolah Dasar,

https://bit.um.ac.id/TempletArtikel Dr. Intan Rizky Mutiaz, M.Ds atau JL_lr_nal PAUD

Implementasi Desain Komunikasi Visual dalom  \EEERaeE ALl Gl N1
Meningkatkan Kreativitas dan Media

Nara Hubung Pembelajaran yang Inovatif Berbasis Digital

Titis Angga Rini (081357503760) untuk Pembelajaran di Tingkat Dasar

Defi Dwita (085707618945)

Prof. Dr. Ir. Netty Herawati, M.Si

?iseleng‘%arakzr)GOQEh:S T D Arah Kebijakan Merdeka Belajar Berbasis
urusan Kependidikan Sekolah Dasar dan Prasekolal P i

Fakultas Ilmt Pendidikan Digital dalam Pendidikan Dasar
Universitas Negeri Malang




PROSIDING
SEMINAR NASIONAL KEPENDIDIKAN
SEKOLAH DASAR DAN PRASEKOLAH

"Mewvujudkan Merdeka Belajar Dalam
Pembelajaran Berbasis Teknologi di
Pendidikan Dasar"

dilaksanakan pada 2 Sesi
25 - 26 Agustus 2021

JURUSAN KSDP
FAKULTAS ILMU PENDIDIKAN
UNIVERSITAS NEGERI MALANG
2021



PROSIDING

Seminar Nasional Kependidikan Sekolah Dasar dan Prasekolah
“Mewujudkan Merdeka Belajar Dalam Pembelajaran Berbasis Teknologi
di Pendidikan Dasar"

xii, 396 him; 21x 29,7 cm

ISSN : 2807-5765

Reviewer : Prof. Dr. Sa’dun Akbar, M.Pd.
Dr. H. Ahmad Samawi, M. Hum
Dr. Muh. Arafik, S.Pd., M.Pd.
Dr. Yudithia Dian Putfra, M.Pd., MM

Layout : Tim Panitia Prosiding Semnas KSDP
Design Cover : Nia Windyaningrum, S.Sn

Hak cipta yang dilindungi

Undang-undang pada : Pengarang

Hak Penerbitan pada : Fakultas llmu Pendidikan Universitas Negeri Malang
Diterbitkan oleh : Fakultas llmu Pendidikan Universitas Negeri Malang
Penerbit

JURUSAN KSDP

FAKULTAS ILMU PENDIDIKAN

UNIVERSITAS NEGERI MALANG

JI Semarang 5 Malang Kode Pos 65145

Telp. (0341) 551312 Pes. 215, Faks: 0341-566962

Cetak: 2021




SAMBUTAN DEKAN FIP UM

Assalamualaikum Wr.Wb.

Yang saya hormati, Wakil Dekan |, Il, lll, dan Para peserta seminar dan hadirin
sekalian yang saya banggakan. Segala puji dan syukur sepatutnya kita selalu
panjatkan kehadirat Allah SWT atas berkat dan rahmat-Nya, sehingga kita semua
dapat mengikuti kegiatan Seminar Nasional Pendidikan sampai dengan selesai
acara. Shalawat serta salam tak lupa senanfiasa kita sanjungkan kepada
junjungan kita Baginda Nabi Muhammad SAW yang telah membawa kita hijrah
dari zaman jahiliyah ke zaman yang bermartabat dan berilmu, serta akan selalu
kita nantikan syafaatnya di hari akhir.

Selamat datang di Jurusan KSDP (Kependidikan Sekolah Dasar dan
Prasekolah) FIP Universitas Negeri Malang. Seminar Nasional ini merupakan
agenda rutin tahunan di Jurusan KSDP FIP UM. Pada tahun ini fema seminar adalah
Mewujudkan Merdeka Belajar Dalam Pembelajaran Berbasis Teknologi di
Pendidikan Dasar. Salah satu cara dalam mendukung program pemerintah terkait
Merdeka Belajar di Pendidikan Dasar dengan mengimplementasikan
pembelajaran menggunakan Teknologi.

Seiring berakhirnya pelaksanaan kegiatan seminar ini, saya selaku Dekan FIP
Universitas Negeri Malang mengucapkan terima kasih yang tidak terhingga
kepada para pembicara utama, pemakalah, peserta dan panitia yang telah
berupaya untuk menyukseskan jalannya seminar ini. Kami berharap bahwa
setelah seminar ini selesai, kerja nyata baru akan dimulai sebagai upaya untuk
mengoptimalkan pembelajaran dengan Teknologi dapat memberikan kontribusi
kepada Pendidikan yang ada di Indonesia.

Harapan kami proseding seminar ini juga akan diupload pada website UM,
sehingga bisa dimanfaatkan dalam kegiatan perkuliahan dan penelitian. Akhir
kata saya ucapkan terimakasin atas partisipasi Bapak/ Ibu semua pada seminar
ini dan mudah-mudahan kita semua bisa diberikan kesehatan selalu. Amien.
Selamat berseminar
Wassalamualaikum Wr.Wb.

Dekan FIP UM

Prof. Dr. Bambang Budi Wiyono, M.Pd.



SAMBUTAN KETUA PANITIA
WEBINAR NASIONAL JURUSAN KSDP FIP UM

Assalamu’alaikum Wr. Wb.
Salam sejahtera bagi kita semua

Alhamdulillahi robbil *alamin. Segala puiji syukur kita panjatkan kehadirat Allah s.w.t.,
Tuhan yang Maha Esa, atas segala limpahan karunia-Nya kepada kita semua yang berupa
kesehatan dan kesempatan untuk saling bertemu, bertukar iimu, dan berdiskusi secara
virtual dalam kegiatan Webinar Jurusan KSDP FIP UM dengan tema utama yaitu
Mewujudkan Merdeka Belajar Dalam Pembelajaran Berbasis Teknologi di Pendidikan
Dasar. Berkaitan dengan tema tersebut, kami menghadirkan enam pembicara yang
diloksanakan dua hari berturut-turut yaitu tanggal 25 dan 26 Agustus 2021. Tanggal 25
Agustus 2021 mengangkat tema Kurikulum dan Inovasi Pembelajaran dalam Merdeka
Belajar di Sekolah Dasar dengan pembicaranya Farid Ahmadi S.Kom., M.Kom, Ph.D. Dr.
Yudithia Dian Putra., M.Pd., dengan tema Teknologi dan Digitalisasi Pembelajoran di
Pendidikan Dasar dan Dr. M. Arafik, M.Pd. dengan tema Strategi, Model dan Media
Pembelajaran Digital di Pendidikan Dasar. Pada tanggal 26 Agustus 2021 tema yang
diusung yaitu Implementasi Desain Komunikasi Visual dalam Meningkatkan Kreativitas dan
Media dengan narasumbernya yaitu Farid Ahmadi, S.Kom., M.Kom., Ph.D., Mega M.
Pattisiana, dan Dr. Muh. Arafik, M.Pd. Sedangkan di hari terakhir pada tanggal 14 Agustus
2020 dengan tema Strategi Orangtua dalam Meningkatkan Kualitas Belajar Anak di Masa
Pandemi serta pembicaranya yaitu Dr. Ahmad Samawi, M.Hum., Drs. | Wayan Sutama,
M.Pd, dan Dr. Santi Tiahyadini, M.Pd. Atas nama panitia, kami mengucapkan terima kasih
kepada seluruh pembicara atas kesediannya menjadi pembicara pada kegiatan webinar
ini.

Webinar nasional kali ini diikuti oleh kalangan dosen, guru, peneliti, praktisi, dan
pemerhati SD dan PAUD maupun pendidikan SD dan PAUD yang berasal dari berbagai
provinsi di Indonesia. Di samping itu, juga terdapat sebanyak 38 pemakalah.

Webinar ini dapat terselenggara berkat bantuan dari berbagai pihak. Untuk itu,
pada kesempatan ini izinkan kami mengucapkan terima kasih kepada Rektor UM beserta
jajarannya, Dekan FIP UM berserta jajarannya, serta pihak lain yang fidak dapat kami
sebutkan satu persatu. Penghargaan yang setinggi-tingginya juga kami sampaikan
kepada segenap panitia yang telah bekerja keras secara ikhlas demi suksesnya kegiatan
webinar ini. Kami menyadari bahwa penyelenggaraan webinar ini masin banyak
kekurangan, kesalahan, dan kehilafan dalam penyelenggaraan webinar ini. Oleh karena
itu, dengan kerendahan hati kami mohon maaf yang sebesar-besarnya.

Akhir kata, kami berharap semoga webinar ini memberikan manfaat bagi kita
semua khususnya dan sumbangan yang signifikan bagi kemajuan bangsa Indonesia,
terutama dalam memajukan Pendidikan PAUD dan SD pada umumnya.

Wassalammu’alaikum warahmatullahi wabarakatuh.

Malang, 25 Agustus 2021
Ketua Panitia Webinar,

Esti Untari, S.Pd., M.Pd.
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PENGARUH PENGGUNAAN MODEL PEMBELAJARAN SQ3R
TERHADAP KEMAMPUAN MEMBACA PEMAHAMAN BAHASA
INDONESIA SISWA KELAS V

Vivi Rulviana, Amelia Diah Fernanda
Universitas PGRI Madiun

E-mail korespondensi: rulvianavivi@gmail.com

Abstrak. Penelitian ini brtujuan mengetahui adanya pengaruh model pembelajaran SQ3R
terhadap kemampuan membaca pemahaman bahasa Indonesia siswa kelas V. Penelitian
kuantitatif Quasi Eksperimen ini menggunakan desain nonequivalent control group design.
Hasil penelitian menunjukkan hasil analisis data yang di peroleh yaitu tp;; (2,73) dan
trap(2,03). Karena tp;:>tyqp, mMaka H, ditolak dan H, diterima, Dari hasil penelitian
tersebut berarti terdapat pengaruh penerapan model pembelajaran SQ3R terhadap
kemampuan membaca pemahaman bahasa Indonesia pada siswa kelas V SDN Jiwan 01
Kabupaten Madiun.

Kata Kunci: model pembelajaran, SQ3R, kemampuan membaca pemahaman

Pendahuluan

Pendidikan adalah bagian utama dalam kehidupan. Pendidikan formal dimulai dari sekolah
dasar sebagai pusat budaya dan pembudayaan baca dan tulis. Lulusan yang memiliki
kemampuan dan keterampilan dasar yang memadai merupakan tuntutan yang harus dicapai oleh
sekolah (Ali, 2020:36). Mata pelajaran bahasa Indonesia mengajarkan 4 keterampilan yaitu
menulis, berbicara, membaca, dan menyimak (Tarigan, 2008:1). Menurut Meliyawati (2016:3)
membaca merupakan keterampilan yang melibatkan banyak unsur pada saat memahami bacaan
yang dibaca. Membaca merupakan suatu proses memperoleh informasi melalui bahasa tulis
(Tarigan, 2008:7). Untuk dapat mencapai tahapan mebaca pemahaman dimulai dengan
membaca permulaan terlebih dahulu. Makna dari membaca pemahamanyaitu sebuah proses
membaca yang bertujuan untuk memahami.

Berdasarkan wawancara singkat antara peneliti dengan gurukelas V SDN Jiwan 01,
terdapat beberapa kendala pelaksanaan pembelajaran bahasa Indonesia. Dalam pembelajaran
bahasa Indonesia khususnya membaca tersebut masih kurang mendapatkan perhatian yang
menyebabkan kemampuan membaca pemahaman yang dimiliki oleh siswa tergolong rendah.
Pentingnya keterampilan membaca di sekolah dasar yaitu siswa tidak hanya mengalami

peningkatan dalam kemampuan berbahasa melainkan juga peningkatan kemampuan menalar,
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kreativitas, dan penghayatan nilai-nilai moral, siswa tidak lagi hanya sekedar membaca
melainkan siswa dituntut untuk memahami isi bacaan. Akibat dari kemampuan membaca
pemahaman yang rendah, siswa akan mengalami kesulitan mengenai cara menentukan ide
pokok dalam setiap bacaan, kesulitan menjawab pertanyaan dan mencari informasi yang
terdapat dalam teks. Berdasarkan hasil pengerjaan siswa, dapat diketahui bahwa sebagian besar
siswa menuliskan semua kalimat yang terdapat pada paragraf dengan hanya menuliskan
kembali atau menyalin tanpa mengetahui maksud dari isi teks tersebut. Permasalahan lain yang
banyak ditemui pada siswa yaitu siswa masih mengalami kesulitan dalam menyimpulkan dan
menentukan nilai moral dari suatu bacaan terlihat dari kesulitan siswa dalam menceritakan
kembali teks bacaan secara lisan yang membuat tidak adanya kebermaknaan yang berarti dalam
proses belajar membaca pemahaman.

Salah satu faktor yang membuat siswa kesulitan dalam memahami suatu bacaan yaitu
aktivitas membaca yang membosankan, kurangnya srategi pembelajaran dan kegiatan
pembelajaran membaca pemahaman yang terkesan monoton. Dari pemasalahan diatas
diperlukan model pembelajaran yang efektif pada pembelajaran membaca pemahaman untuk
sekolah dasar. Menurut Asyafah (2019:22) model pembelajaran merupakan desain konseptual
dan operasional dari pembelajaran. Model pembelajaran yang efektif untuk belajar membaca
pemahaman bahasa Indonesia adalah model pembelajaran SQ3R. Model pembelajaran SQ3R
adalah teknik membaca yang bertujuan memahami isi bacaan. Menurut Francis Robinson
(dalam Syah, 2013:56) model pembelajaran Survey, Question, Read, Recite, Review (SQ3R)
adalah model pembelajaran yang bersifat praktis dan diaplikasikan dalam berbagai pendekatan
pembelajaran, serta dirancang agar bisa membantu siswa untuk dapat paham terhadap materi
yang disampaikan dengan menggunakan tahapan dalam membimbing siswa. Model SQ3R
merupakan model pembelajaran sistematis yang mampu membuat siswa mengembangkan
kemampuan berfikirnya guna memperoleh pemahaman terhadap pokok pikiran dalam bacaan
(Putri, 2014:4).

Berdasarkan permasalahan yang dijabarkan tersebut, maka penelitian ini akan membahas
tentang “Pengaruh Penggunaan Model Pembelajaran SQ3R Terhadap Kemampuan Membaca

Pemahaman Bahasa Indonesia Siswa Kelas V.
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Metode

Penelitian ini termasuk eksperimen, yaitu suatu penelitian yang bertujuan mengetahui ada
tidaknya perubahan penggunaan model pembelajaran SQ3R terhadap kemampuan membaca
pemahaman siswa pada mata pelajaran bahasa Indonesia. Penelitian ini menggunakan desain
nonequivalent control group design yang merupakan salah satu model desain dari Quasi
Experiment atau eksperimen semu. Kelompok eksperimen penelitian ini yaitu siswa kelas 5A
dan kelompok kontrolnya siswa kelas 5B di SDN Jiwan 01. Variabel dalam penelitian ini model
SQ3R sebagai independen dan kemampuan membaca pemahaman bahasa Indonesia sebagai
variabel dependen. Tes dan observasi merupakan teknik pengumpulan data yang digunakan
dalam penelitian ini. Uji normalitas, homogenitas dan hipotesis dilakukan sebelum data

dianalisis

Hasil dan Pembahasan
Hasil
Perbandingan Nilai Pretest Kelompok Eksperimen dan Kontrol
Hasil pretest kelas VA didapatkan rata-rata 67,8 sebagai kelompok eksperimen, dan61,8
sebagai kelompok kontrol. Apabila dilihat dalam bentuk tabel maka disajikan sebgai berikut.

Tabel 1. Perbandingan Nilai Pretest Kelompok Eksperimen dan Kelompok Kontrol

Kelompok Rata-rata
Eksperimen 67,8
Kontrol 61,8

Berdasarkan tampilan tabel di atas menunjukkan nilai pretest dari kelompok eksperimen dan
kontrol terdapat selisih yaitu 6,0. Data tersebut menunjukkan bahwa perbedaan yang tida terlalu
signifikan terdapat pada 2 kelompok tersebut.

Perbandingan Nilai Posttest Kelompok Eksperimen dan Kontrol

Pelaksanaan posttest diakhir pembelajaran bertujuan mengetahui seberapa besar
kemampuan membaca pemahaman yang dimiliki siswa setelah diberi perlakuan yang berbeda.
Dari posttest diperoleh nilai rata-rata kelompok eksperimen yaitu 85,2 dan kelompok kontrol
76,4. Data posttest tersebut dapat dilihat dari penyajian tabel berikut.

Tabel 2. Perbandingan Nilai Posttest Kelompok Eksperimen dan Kontrol

Kelompok Rata-rata
Eksperimen 85,2
Kontrol 76,4

Apabila dilihat dari tampilan tabel di atas maka perbedaan nilai rata-rata 2 kelompok tersebut

yaitu 8,8. Kemampuan membaca pemahaman bahasa Indonesia yang didapatkan oleh
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kelompok eksperimen jauh lebih tinggi dibandingkan kelompok kontrol. Berdasarkan
pemaparan tersebut dapat disimpulkan terdapat berbedaan yang signifikan dari dua kelompok
tersebut.
Data Observasi

Observasi yang dilakukan yaitu melalui pengamatan terhadap guru dan juga siswa. Kegiatan
observasi dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui apakah langkah-langkah pembelajaran
yang dilaksanakan oleh guru sesuai dengan langkah-langkah pembelajara yang telah
direncanakan sebelumnya. Sedangkan kegiatan observasi kepada siswa bertujuan untuk
mengamati perilaku siswa apakah menampakkan kriteria yang sudah ditetapkan sebelumnya
atau tidak. Observasi pembelajaran dilakukan dengan memberikan tanda check list () apabila
kriteria atau aspek telah dilakukan, dan apabila aspek tidak dilakukan maka diberi tanda (-).
Menurut Huda (2013:246) hal-hal yang bisa dilakukan oleh guru dalam proses pembelajaran
dengan menggunakan model pembelajaran SQ3R adalah sebagai berikut.

Tabel 3. Hasil Observasi Guru dan Siswa Kelas Eksperimen
Guru Eksperimen
Aspek Pengamatan Keterangan
Ya Tidak

Z
e

Persiapan dan apersepsi

Menyampaikan tujuan dan model pembelajaran

Membuat isi pelajaran yang relevan dan bermakna

Mengarahkan siswa untuk mereview teks bacaan

Melatih siswa untuk membuat pertanyaan secara mandiri

Memberikan kesempatan kepada siswa untuk membaca dengan lebih cermat
Meminta siswa membacakan jawaban dari pertanyaan yang telah mereka susun
Memberikan umpan balik yang positif terhadap jawaban siswa

Meminta siswa untuk menceritakan kembali teks bacaan

Meminta siswa untuk meninjau ulang secara menyeluruh

Memberikan penguatan kepada siswa

OO NSO~ WINF

=
o

Jumlah
Presentase

[5=Y
S R R b e e e R R NP

Kelompok Eksperimen
Aspek yang diamati Ya Tidak
Respon positif dan antusias siswa dalam pembelajaran \
Keaktif siswa dalam pembelajaran \
Ketertarikan siswa menggunakan model pembelajaran SQ3R \
Partisipasi aktif siswa dalam kegiatan mereview teks bacaan z//
\/
\/
\/

Z
e

Mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang sesuai dengan teks bacaan

Partisipasi aktif siswa dalam kegiatan membaca bacaan dengan cermat dan teliti
Keberanian siswa dalam menceritakan kembali isi dari teks bacaan

Keterlibatan siswa secara aktif dalam kegiatan meninjau ulang bacaan secara menyeluruh

@ IN|o g~ wWINIE

Jumlah 8
Presentase 100
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Data hasil observasi tersebut menunjukkan bahwa aspek-aspek yang diharuskan ada pada
pembelajaran membaca pemahaman siswa telah sesuai dengan perencanaan sebelumya. Selain
itu, aspek-apek dan kriteia yang harus ada dalam pembelajaran yang berkaitan dengan membaca

pemahaman telah dipenuhi oleh siswa selama pembelajaran berlangsung.

Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan mengetahui apakah populasi berdistribusi normal ataukah tidak. Uji
statistik yang digunakan yaitu uji normalitas dengan metode Shapiro-Wilk dengan taraf
signifikansi a = 5% = 0,05. Signifikansi dibandingkan dengan D tabel. Signifikansi uji nilai D
hitung dibandingkan dengan nilai D tabel, untuk dilihat posisi nilai probabilitasnya (p). Dengan
kriteria uji sebagai berikut.

Jika nilai p > 0,05, maka Ho diterima; Ha ditolak

Jika nilai p < 0,05, maka Ho ditolak; Ha diterima

Tabel 4. Hasil Uji Normalitas Nilai Pretest Kemampuan Membaca Pemahaman Peserta Didik

Kelas Dhitung Dtabel Keputusan Kesimpulan
Eksperimen Pretest 0,97 0,90 H, diterima Berdistribusi normal
Kontrol Pretest 0,93 0,90 H, diterima Berdistribusi normal

Tabel 5. Hasil Uji Normalitas Nilai Posttest Kemampuan Membaca Pemahaman Peserta Didik

Kelas Dhitung Dtabel Keputusan Kesimpulan
Eksperimen Posttest 0,93 0,90 Ho diterima Berdistribusi normal
Kontrol Posttest 0,91 0,90 Ho diterima Berdistribusi normal

Dari analisis uji normalitas pretest kelas eksperimen, nilai D hitung (0,97) > nilai D tabel
(0,90) makaH,diterima, untuk pretest kelas kontrol nilai D hitung (0,93) > nilai D tabel (0,90)
maka H,diterima. Hasil posttest kelas eksperimen nilai D hitung (0,93) > nilai D tabel Shapiro-
Wilk (0,90) maka H, diterima, sementara itu untuk posttest kelas kontrol nilai D hitung (0,91)
> nilai D tabel (0,90) maka H, diterima, sehingga data pretest dan posttest kelas eksperimen
maupun kelas kontrol berasal dari populasi yang berdistribusi normal.

Uji Homogenitas

Uji homogenitas digunakan untuk menguji apakah kedua sampel berasal dari populasi
homogen atau tidak. Pada penelitian ini uji homogenitas menggunakan rumus uji F dengan taraf
signifikansi « = 0,05. Apabila Fj;;<F;,, maka Ho ditolak dan Ha diterima (harga varian
homogen). Dan apabila F,;;>F;,,maka Ho diterima dan Ha ditolak (harga varian heterogen).

Untuk mencari F;,pdapat di cari dengan «=0,05 dan (df) n,- 1 dan n,-1, maka di peroleh
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F:450,440. Dari perhitungan uji homogenitas dari masing-masing kelas pada lampiran hasil

akhir di peroleh seperti tabel berikut.
Tabel 19. Hasil Uji Homogenitas Nilai Posttest Peserta Didik

Kelas Varian Fritung Fiaber Kriteria
Eksperimen posttest 55,206 0,422 0,440 Homogen
Kontrol posttest 130,840 0,422 0,440 Homogen

Hasil uji homogenitas hasil posttestkemampuan membaca pemahaman bahasa Indonesia
pada kelas eksperimen dan kontrol dengan varian terkecil terdapat di kelas eksperimen yaitu
55,206 dan varian terbesar ada di kelas kontrol yaitu 130,840. Jadi dapat di simpulkan
Fhitung(0,422) <Fi4p¢1(0,440).

Dari uji homogenitas hasil posttest kemampuan membaca pemahaman bahasa Indonesia
dapat di simpulkan bahwa varian dinyatakan homogen.

Uji Hipotesis
Uji hipotesis dalam penelitian ini yaitu menggunakan uji t sampel independen (Independent
Sampel T-test). Pengujian bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan kemampuan
membaca pemahaman bahasa Indonesia anatara kelas yang menggunakan model pembelajaran
SQ3R dan kelas yang menggunakan model pembelajaran diskusi. Hipotesis dalam penelitian
ini dapat dihitung dengan menggunakan uji t (t-test) dengan taraf signifikan o = 0,05.
Kriteria pengujian:
H, ditolak/ H, diterima, Jika ty;; > tiap
H, diterima/ H, ditolak, Jika tp;; < tiqp
H, = Terdapat pengaruh yang signifikan dalam penerapan model pembelajaran SQ3R
terhadap kemampuan membaca pemahaman bahasa Indonesia pada siswa kelas V
SDN Jiwan 01 Kabupaten Madiun Tahun Pelajaran 2020/2021.

H, = Tidak ada pengaruh yang signifikan dalam penerapan model pembelajaran SQ3R
terhadap kemampuan membaca pemahaman bahasa Indonesia pada siswa kelas V
SDN Jiwan 01 Kabupaten Madiun Tahun Pelajaran 2020/2021.

Berdasarkan analisis data (dapat dilihat di lampiran) di peroleh t,;: (2,73) dan t;,; (1,69).
Karena ty;;>t:,, Maka H, ditolak dan H, diterima, berarti terdapat pengaruh penerapan model
pembelajaran SQ3R terhadap kemampuan membaca pemahaman bahasa Indonesia pada siswa
kelas V SDN Jiwan 01Kabupaten Madiun Tahun Pelajaran 2020/2021.
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Pembahasan

Sebelum kegiatan penelitiandilaksanakan, peneliti terlebih dahulu melakuakan pretest pada
kelompok eksperimen dan kontrol. Pemberian Pretest dilakuakn dengan tujuan bertujuan untuk
mengatahau bagaimanakemampuan awal yang dimiliki oleh dua kelompok tersebut. Hasil
pretest dari kelompok eksperimen sebesar 67,8 sedangkan pada kelompok kontrol sebesar 61,8.

Uji normalitas pretest dan posttest kedua kelompok penelitian menggunakan uji Shapiro-
Wilk. Dari analisis uji normalitas pada pretest kelas eksperimen nilai D hitung (0,97) > nilai D
tabel (0,90) makaH,diterima, untuk pretest kelas kontrol nilai D hitung (0,93) > D tabel (0,90)
maka Hditerima. Dan posttest kelas eksperimen nilai D hitung (0,93) > nilai D tabel (0,90)
maka Hditerima, sementara itu untuk posttest kelas kontrol nilai D hitung (0,91) > nilai D tabel
(0,90) maka H, diterima, sehingga data pretest dan posttest kelas eksperimen maupun kelas
kontrol berasal dari populasi yang berdistribusi normal.

Analisis uji homogenitas menunjukan bahwa hasil posttest kemampuan membaca
pemahaman bahasa Indonesia pada kelas eksperimen dan kontrol dengan varian terkecil
terdapat di kelas eksperimen yaitu 55,206 dan varian terbesar ada di kelas kontrol yaitu 130,840.
Jadi dapat di simpulkan Fj;ty,,,(0,422) <Fiqpei(0,440). Dari uji homogenitas hasil posttest
kemampuan membaca pemahaman bahasa Indonesia dapat disimpulkan bahwa varian
dinyatakan homogen.

Selanjutnya peneliti melanjutkan penelitian dengan memberi perlakuan pada masing-masing
kelompok. Kelompok eksperimen dengan menerapkan model pembelajaran SQ3R sedangkan
pada kelompok kontrol dengan menerapkan model pembelajaran diskusi. Setelah diberikan
perlakuan didapatkan data berupa hasil nilai kemampuan membaca pemahaman siswa yang
menerapkan model pembelajaran SQ3R jauh lebih tinggi dibandingkan dengan nilai
kemampuan membaca pemahaman siswa yang menerapkan model pembelajaran diskusi. Data
tersebut dapat dilihat dari nilai posttest kedua kelompok yang diuji menggunakan Independent
sampel t-test. Berdasarkan analisis data di peroleh ty;; (2,73) dan t;,,(1,69). Karena ty;:>t:ap
maka H, ditolak dan H, diterima, berarti terdapat pengaruh penerapan model pembelajaran
SQ3R terhadap kemampuan membaca pemahaman bahasa Indonesia pada siswa kelas V SDN
Jiwan 01Kabupaten Madiun Tahun Pelajaran 2020/2021.

Berdasarkan paparan di atas maka dapat disimpulkan keterampilan membaca pemahaman

pada siswa yang menerapkan model pembelajaran SQ3R lebih tinggi dibandingkan yang
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menerapkan model pembelajaran diskusi. Perolehan nilai rata-rata posttest pada kelompok
eksperimen yaitu 85,2 sedangkan pada kelompok kontrol memiliki nilai rata-rata posttest
sebesar 76,4. Apabila dilihat dari perbedaan rata-rata kedua kelompok tersebut, kelas
eksperimen yang diberikan perlakuan dengan menggunakan model pembelajaran SQ3R
memiliki rata-rata yang lebih tinggi dibandingkan dengan kelas kontrol yang diberikan
perlakuan menggunakan medel pembelajaran diskusi.

Kondisi nilai akhir kelompok eksperimen dan kelompok kontrol menunjukkan perbedaan
dikarenakan penggunaan model pembelajaran yang berbeda. Pada kelas kontrol dengan
menerapkan model pembelajaran diskusi membuat siswa kurang antusias untuk bertanya dan
kurang aktif dalam kegiatan pembelajaran yang berdampak pada kurangnya pemahaman siswa
dalam menelaah informasi dalam setiap bacaan.

Pada kelompok eksperimen yang menerapkan model pembelajaran SQ3R membuat siswa
jauh lebih aktif dalam pembelajaran. Tahapan-tahapan dalam model pembelajaran SQ3R
membuat siswa memiliki rasa ingin tahu yang tinggi untuk memahami teks bacaan. Siswa
antusias dalam mengajukan pertanyaan dan mencari jawaban dari pertanyaan yang telah dibuat
pada langkah sebelumya serta antusias dalam kegiatan memperdalam pemahaman mengenai
materi teks bacaan. Langkah-langkah pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran
SQ3R dimulai pada tahap survey yaitu kegiatan melakukan observasi awal bacaan untuk
mengetahui gambaran umum isi dari bacaan. Kedua yaitu tahap question siswa mulai menyusun
daftar pertanyaan yang berkaitan dengan teks bacaan, sehingga membuat siswa menjadi lebih
bersemangat untuk membaca untuk bisa menjawab pertanyaan yang sudah dibuat sebelumnya.
Ketiga yaitu tahap read, pada kegiatan isi membuat siswa secara aktif menemukan gagasan
utama untuk bisa menjawab pertanyaan yang telah disusun. Ke-empat yaitu tahap recite, pada
tahap ini siswa dapat mengungkapkan kembali isi bacaan baik secara lisan maupun tertulis
untuk memudahkan siswa mengingat lebih lama poin penting dari bacaan yang telah dibacanya.
Kelima yaitu tahap review, yang bermakna meninjau ulang informasi yang diperoleh oleh siswa
sehingga siswa lebih teliti dalam memahami pokok-pokok penting dalam bacaan.

SQ3R pada pembelajaran membaca merupakan sebuah strategi pemahaman yang membantu
siswa untuk berpikir tentang teks yang mereka baca, dengan model pembelajaran ini membantu
siswa untuk mendapatkan sesuatu ketika pertama kali siswa membaca sebuah teks (Huda,

2014:244). SQ3R dalam pembelajaran membaca merupakan model pembelajaran yang sesuai
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digunakan untuk mengajarkan mengenai membaca pemahaman karena siswa secara berulang
mempelajarai materi mulai dari tahap meneliti bacaan (Survey), menyusun pertanyaan
(Question), membaca (Read), menuliskan kembali (Recite), dan meninjau ulang (Review)
(Krismanto, 2015:236). Menurut Putri (2014:1) model pembelajaran SQ3R dalam
pembelajaran membaca merupakan model pembelajaran yang melibatkan siswa secara aktif
dalam proses pembelajaran bahasa Indonesia sehingga memberikan suasana yang menarik dan
menyenangkan sehingga siswa memudahkan siswa mendapatkan konsep baru. Di dukung oleh
pendapat 1Imi (2017:98) SQ3R dalam membaca pemahaman merupakan model pembelajaran
yang terpusat pada siswa, guru hanya sebagai fasilitator dalam kegiatan pembelajaran dan
penerapan model pembelajaran SQ3R ini dapat meningkatkan kemampuan membaca
pemahaman siswa.

Dari hasil penelitian yang sudah dilaksanakan, dapat terlihat bahwa penerapan model
pembelajaran SQ3R membuat siswa jauh lebih aktif dalam pembelajaran, siswa menjadi lebih
aktif dalam menggali informasi dari bacaan dan mampu menuliskan kembali informasi yang
mereka peroleh dalam bentuk rangkuman dengan menggunakan bahasanya sendiri. Sehingga
pembelajaran dengan menerapkan model pembelajaran SQ3R membuat siswa menjadi jauh
lebih mudah dalam memahami materi pembelajaran. Pembahasan di atas menunjukkan bahwa
pada kelas eksperimen yang diberikan perlakuan menggunakan model pembelajaran SQ3R
lebih baik dibandingkan dengan kelas kontrol yang diberikan perlakuan dengan menggunakan
model pembelajaran diskusi. Berdasarkan data hasil penelitian dan uji hipotesis di atas dapat
disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan penerapan model pembelajaran SQ3R
terhadap kemampuan membaca pemahaman bahasa Indonesia kelas V SDN Jiwan 01
Kabupaten Madiun Tahun Pelajaran 2020/2021.

Kesimpulan

Hasil penelitian menunjukkan kemampuan membaca pemahaman dengan menerapkan
model pembelajaran SQ3R lebih tinggi dibandingkan dengan kemampuan membaca
pemahaman yang menerapkan model pembelajaran diskusi bagi siswa kelas V SDN 01 Jiwan.
Data tersebut dapat dilihat dari nilai posttest kedua kelompok yang diuji menggunakan
Independent sampel t-test. Berdasarkan analisis data di peroleh t_hit (2,73) dan t_tab (1,69).
Karena t_hit>t tab maka H 0 ditolak dan H_a diterima, berarti terdapat pengaruh penerapan

model pembelajaran SQ3R terhadap kemampuan membaca pemahaman bahasa Indonesia pada
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siswa kelas VV SDN Jiwan 01Kabupaten Madiun Tahun Pelajaran 2020/2021. Dengan demikian
dapat disimpulkan keterampilan membaca pemahaman siswa yang menerapkan model
pembelajaran SQ3R lebih tinggi dibandingkan kemampuan membaca pemahaman siswa yang
menerapkan model pembelajaran diskusi. Hal tersebut juga didukung oleh perbedaan perolehan
nilai rata-rata posttestkemampuan membaca pemahaman kelompok eksperimen dan kelompok
kontrol. Nilai rata-rata siswa yang menerapkan pembelajaran membaca pemahaman dengan
menggunakan model pembelajaran SQ3R sebesar 85,2 sedangkan nilai rata-rata siswa yang
menerapkan model pembelajaran diskusi pada kelompok kontrol memiliki nilai rata-rata

posttest sebesar 76,4.
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